BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian analisis data dan pembahasan yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Return on asset dan current rasio secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap risk based
capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode
2021-2023. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mujahidan dan Aria (2023) serta Puteri Dwi Lestari (2021).
Pada signifikansi a = 5% dengan persamaan sebagai berikut :
RBC (Y) = 2.024167 — 0.000258(X; ) + 0. 480636(X )

2. Return on asset secara parsial tidak berpengaruh negatif signifikan
terhadap risk based capital. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Daniel, Safitri & Elizabeth,
2018), (Mukarrama Burhanuddin, 2023) dan (Masnun Nadia,
2020). Sedangkan variabel curren rasio secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap risk based capital. Penelitian ini sejalan

dengan Puteri (2021) dan Tjahjono (2014).
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B. Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
sempurna. Untuk itu peneliti memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi pihak perusahaan asuransi jiwa syariah untuk tetap menjaga
kesehatan keuangan perusahaan dari segi aset, kewajiban-
kewajibannya serta kecukupan modal bagi perusahaan. Karena
dengan kinerja keuangan yang baik dan tingkat kesehatan
keuangan yang tinggi menjadikan perusahaan yang mampu
memberikan kepercayaan yang nyata bagi peserta. Sehingga dapat
berdampak terhadap minat masyarakat untuk berkonribusi dalam
penggunakan layanan asuransi jiwa. Sehingga nantinya akan
berdampak pula terhadap kontribusi tabarru yang diterima
perusahaan sehingga akan menambah aset dari perusahaan itu
sendiri.

2. Bagi penelitian selanjutnya, karena keterbatasan data maka perlu
adanya penambahan variabel lainnya seperti net profit margin,
return on equity, beban klaim dan lain sebagainya. Pemilihan
variabel yang baik dan lebih banyak akan memberikan tingkat
keakuratan penilaian kualitas kinerja perusahaan asuransi terhadap
risk based capital dengan periode penelitian yang lebih panjang,

sehingga jumlah sampel penelitian menjadi lebih banyak.



